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ABSTRAK

Dian Septriko Syapwi, 2019. Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai Terhadap
Kemampuan Shooting Dalam Permainan Sepakbola SSB PERSEJI U-12
Kecamatan Inuman Kabupaten Kuantan Singingi.
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ABSTRACT

Dian Septriko Syapwi, 2019. Contribution of Leg Muscle Explosion Power to
Shooting Ability in Football Game PERSEJI U-12 SSB PERSEJI U-12
Kecamatan Inuman Kabupaten Kuantan Singingi.
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Adapun usaha yang telah dilakukan pemerintah dalam usaha
memasyarakatkan olahraga dan meningkatkan prestasi olahraga diantaranya
melaksanakan olahraga di sekolah-sekolah atau di masyarakat dengan
mengadakan pertandingan dan perlombaan yang dilaksanakan di tengah-tengah

masyarakat.
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Undang-undang No. 3 Tahun 2005 Tentang Sistem Keolahragaan

Nasional Pasal 21 yang berbunyi “Pembinaan dan pengembangan keolahragaan

dilaksanakan melalui tahap pengenalan olahraga, pemantauan, pemanduan serta

satu pem

dilakukan

mencari bibit-bibit atlit agar regenerasi atlet tetap berjalan, salah satu bentuk

olahraga prestasi adalah olahraga sepakbola.

Sepakbola merupakan suatu permainan bola yang sangat populer dimana
permainan sepakbola ini dimainkan oleh dua team, masing-masing team
permainan dalam sepakbola ini beranggotakan sebelas orang. Sepakbola juga

melatih Kkerjasama antara pemain dan sportifitas dalam bermain merupakan



terapan yang harus di junjung tinggi. Dalam permainan sepakbola perlu adanya
teknik dasar yang baik dalam bermain. Teknik dasar sepakbola meliputi
menendang, mengoper, menggiring, dan shooting kearah gawang.

Menendang (shooting).merupakan_faktor terpenting dan utama dalam
permainan sepak bola. Untuk menjadi seorang pemain sepakbola yang sempurna,
perlulah” pemain mengembangkan: |‘kemahirannya menendang dengan
menggunakan kedua belah kakinya. Sebenarnya menendang adalah seni. Teknik
ini memerlukan kemampuan mengukur jarak dan arah.

Oleh karena itu, seorang pemain yang hendak menendang bola harus dapat
mengukur sejauh manakah tendangannya dapat dicapali tendangan ke arah
manakah bola itu hendak dituju.Shooting juga merupakan teknik penting yang
harus dikuasai oleh atlet. Keberhasilan dalam menembak ke arah gawang
ditentukan oleh teknik shoeting yang baik. Dalam melakukan shooting perlu
adanya latihan yang baik guna untuk meningkatkan penguasaan teknik shooting
dan unsur fisik pendukung seperti daya ledak otot tungkai.

Daya ledak otot tungkai merupakan gabungan antara kekuatan dan
kecepatan kontraksi otot yang terdapa pda tungkai. Kemampuan otot berkontraksi
tersebut mewujudkan gerakan tendangan yang kuat dan spontan saat melakukan
teknik shooting sepakbola.

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terhadap siswa SSB
PERSEJI U-12 Kecamatan Inuman Kabupaten Kuantan Singingi, diketahui bahwa
kemampuan shooting yang dimiliki siswa masih kurang baik, hal ini terlihat dari

kecepatan bola saat meluncur ke gawang masih lambat akibat siswa belum
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memaksimalkan kekuatan otot tungkai yang dimiliki sewaktu melakukan
shooting. Seringnya bola melambung di atas mistar gawang mungkin disebabkan

oleh daya ledak otot tungkai atlet yang kurang baik, lalu koordinasi gerakan

t dildentifikasikan

1.

2. Kecepatan bola saat melunc asih lambat

3. Kekuatan otot tungkai yang dimiliki sewaktu melakukan shooting belum
maksimal.

4. Daya ledak otot tungkai atlet yang kurang baik mengakibatkan seringnya bola
melambung di atas mistar gawang.

5. Koordinasi gerakan shooting atlet yang tidak bagus akan mengakibatkan tidak

tepatnya bola pada sasaran gawang yang dituju.
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C. Pembatasan Masalah

Karena terlalu banyak permasalahan yang ditemui, maka perlu diberikan

pembatasan masalah agar ruang lingkup penelitian ini dapat terarah, maka

masalahnya

kontribusi
permainan sepakbolz 12 Kecame upaten Kuantan

Singingi?

Kabupaten Kuantan Singingi.

F. Manfaat Penelitian

1. Bagi siswa, dapat meningkatkan kemampuan dalam melakukan shooting
kearah gawang dengan shooting bola yang kuat dan terarah.

2. Sebagai alat ukur bagi guru pembina ekstrakurikuler sepakbola, dalam

meningkatkan hasil shooting siswa.
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. Bagi sekolah, untuk meningkatkan prestasi siswa dalam olahraga sepakbola.

. Untuk memenuhi salah satu syarat untuk menyelesaikan Studi dan meraih

gelar Strata 1 (S1) di Universitas Islam Riau.

. Sebagai bahar i.ma : neliti pada masa yang

S“VOaaeett '0.’

STTAS IS4
N 2
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BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori

merupakan salah satu komponen biometrik yang penting dalam kegiatan olahraga.
Karena daya ledak akan menentukan seberapa keras orang dapat memukul,
seberapa jauh melempar, seberapa tinggi melompat, seberapa cepat berlari dan
lain sebagainya.

Dari kutipan di atas, dapat dipahami bahwa kemampuan daya ledak yang

dimiliki oleh seseorang akan mempengaruhi tingkat keahliannya dalam
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melakukan suatu gerakan dalam berolahraga, terutama dalam melakukan gerakan
yang membutuhkan kecepatan gerakan yang maksimal.

Namun menurut Irawadi (2011:96) mengartikan daya ledak otot sebagai

seseorang aka jhasilkan geraka , saat seseorang
tersebut menyelesaika Jera ersebut dilakukan

dengan san

sebagaimana menurut Akbar (2017:4) power otot tungkai sangat menentukan
akurasi shooting seorang atlet sepak bola, dimana power saat melakukan
tendangan ke gawang. jadi jelaslah bahwa komponen ini sangat diperlukan sekali
dalam melakukan shooting sepakbola untuk memperoleh akurasi shooting yang

maksimal.



Sedangkan Ismaryati (2008:59) mengatakan power yaitu power siklis dan
asiklis, pembedaan jenis ini dilihat dari segi kesesuaian jenis gerakan atau
keterampilan gerak. Dalam kegiatan olahraga power tersebut dapat dikenali dari
perannya pada suatu cabang.olahraga. Cabang-cabang wclahraga yang lebih
dominan power siklisnya adalah melempar, menolak dan melompat pada atletik,
unsure-unsur _gerakan senam,-beladiri, loncat,indahdan sejenis lebih dominan
power siklisnya. Dari pemaparan yang diberikan oleh para ahli di atas maka dapat
dikatakan bahwa daya ledak adalah kemampuan seseorang dalam mengerahkan
kekuatan maksimal dalam waktu yang sesingkat-singkatnya untuk menghasilkan
tenaga yang sebesar-besarnya.

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Daya Ledak

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi daya ledak adalah kekuatan dan
kecepatan. Dimana daya ledak merupakan suatu rangkaian gerak yang dilakukan
dengan sangat cepat dan menggunakan kekuatan maksimal yang ada atau bisa
disebut juga bahwa daya ledak merupakan gabungan atau kombinasi dari
komponen kecepatan ditambah dengan kekuatan.

Dalam Bafirman (2008:82) mengatakan bahwa faktor yang mempengaruhi
daya ledak adalah kekuatan dan kecepatan kontraksi.

1. Kekuatan
Kekuatan otot menggambarkan kontraksi maksimal yang dihasilkan oleh
otot atau sekelompok otot. Faktor fisiologis yang mempengaruhi
kekuatan otot adalah usia, jenis kelamin, dan suhu otot. Disamping itu
faktor yang mempengaruhi kekuatan otot sebagai unsur daya ledak
adalah jenis seabut otot, luas otot rangka, sistem metabolisme energi,
sudut sendi, dan aspek psikologis (Bafirman, 2008:82).

2. Kecepatan

Kecepatan adalah suatu kemampuan bersyarat untuk menghasilkan
gerakan tubuh dalam keadaan waktu yang sesingkat mungkin. Kecepatan



10

diukur dengan satuan jarak dibagi suatu kemampuan untuk menghasilkan
gerakkan tubuh dalam waktu yang sesingkat mungkin. Faktor yang
mempengaruhi kecepatan adalah kelenturan, tipe tubuh, usia, dan jenis
kelamin (Bafirman, 2008:83).

Kemudian menurut Mujriah (2017:2) Peningkatan kondisi fisik dan
penguasaan _teknik, taktik dan mental perlu diberikan secara.terprogram dan
berkesinambungan kian hari kian meningkat materi atau beban latihannya agar
seorang pemain sepaksbola” memiliki. berbagait kemampuan yang maksimal
sehingga penampilannya dapat memberikan kontribusi terhadap partisipasi dalam
timnya, sehingga bila semua pemain memiliki berbagai aspek (fisik, teknik, taktik
dan mental) yang baik niscaya kemenangan pun akan diperoleh dengan mudah.

Dari kutipan di atas, dapat dipahami bahwa selain prestasi sepakbola dapat
diraih apabila pemain memiliki kondisi fisik seperti power otot tungkai, dan
didukung oleh tingkat penguasaan teknik dan taktik serta mental sehingga para
pemain akan memiliki kepercayaan diri yang berguna untuk meraih kemenangan.
c. Pengertian Otot Tungkai

Otot adalah sebuah jaringan konektif dalam tubuh yang tugas utamanya
kontraksi. Kontraksi otot digunakan untuk memindahkan bagian-bagian tubuh &
substansi dalam tubuh. Wirasasmita (2014:13) menerangkan bahwa tubuh
manusia dibentuk oleh 640 otot rangka yang berbeda. Ujung-ujung otot melekat
pada rangka atau tulang-tulang pembentuk rangka. Ujung-ujung otot melekat pada
tulang disebut tendon atau urat otot. Tendon bersifat kuat, kenyal serta disusun
oleh jaringan ikat. Tendon yang melekat pada tulang yang bergerak disebut

insersio, sedangkan tendon yang melekat pada tulang yang tidak bergerak disebut

origo”.


http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Jaringan_konektif&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kontraksi&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Tubuh
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Otot tungkai merupakan otot anggota gerak bawah yang berguna untuk
berjalan, berlari maupun melompat serta menahan tubuh terhadap gaya gravitasi

bumi. Wirasasmita (2014:28) menyebutkan bahwa untuk gerakan anggota bawah,

is dan otot

M. Fibularis longus
M. Ekstensor digitorum longus

M. Tibialis anterior

Gambar 1. Otot Tungkai
(Syaifuddin, 2009:132)
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2. Hakikat Kemampuan Shooting
a. Pengertian Shooting

Shooting adalah salah satu keterampilan individu dalam permainan

* 5 ikenal dengan
tendangan kegsa 3 ‘j ‘- -L lemir g bola ke sasaran
dengan me l :
diam, meng ( IjL a memasukan bola

ke gawang

komponen penting dalam sepakbola yang harus dilatihkan dengan harapan
kualitas permainan individu dan tim untuk menciptakan peluang dan kesempatan
menciptakan gol lebih besar.

Menurut Batty (2014:9) tujuan utama dari permainan sepakbola adalah

mencetak gol ke gawang lawan sebanyak mungkin. Setiap kombinasi permainan
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atau latihan selalu berakhir pada tendangan ke arah gawang lawan untuk
mendapatkan gol.

Gerakan menendang bola adalah salah satu klasiifikasi keterampilan, oleh

salah satu fon-
dasi bagi se ari teknik dasar
adalah sem sedemikian itu
dilakukan den-

maupun dengan

Menendang bola erat kaitannya dengan passing, karena passing merupakan
tendangan yang lebih ke arah mengoper ke teman, sedangkan shooting lebih
mengarah tendangan ke lawan, powernya pun lebih tinggi daripada passing.
Dalam shooting bola pemain harus memahami konsep dalam melakukan shooting
bola, sebagaimana disebutkan oleh Koger (2005:39) bahwa konsep dasar yang

harus dikuasai adalah:
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1. Ketika menendang bola ke gawang, lakukanlah dengan cepat tanpa ragu-

ragu. Jangan sampai penjaga gawang lawan dapat membaca arah

tendangan anda. (dengan kata lain, jangan menghentikan bola lalu

mengambil ancang-ancang untuk menyarangkannya ke gawang, dan

jangan menggiring bola setelah mendapat umpan atau berhasil

merebutnya).

Jangan menendang bola ke arah penjaga gawang.

3. Pusatkan seluruh gravitasi tubuh anda untuk menendang bola, dan
fokuskan seluruh kekuatan itu pada kaki anda.

4. Perhatikan terus arah larinya bola anda dan bergeraklah mengikutinya,
untuk mengantisipasi kemungkinan-anda mendapatkan bola lagi.

N

Kemudian Menurut Mielke (2007:68) menjelaskan bahwa ada beberapa

cara melakukan shooting yaitu :

a.

Dekati bola dari arah yang sedikit menyamping, usahakan langkahmu tetap
pendek-pendek dan cepat. Teknik ini memungkinkanmu melakukan
penyesuain meempatkan kaki yang tidak digunakan untuk menendang
sebagai tumpuan pada tempat yang tepat. Tempatkan kaki yang tidak
digunakan-untuk menendang atau kaki tumpuan Kira-kira satu langkah
disamping bola, dengan ujung kaki menghadap kegawang, tariklah kaki yang
kamu gunakan untuk menendang ke belakang tubuh dengan ditekuk Kkira-kira
90 derajat. Ayunkan kaki tersebut ke depan untuk menyentuh bola, pada saat
bersentuhan lutut, tubuh;, dan kepala harus sejajar dengan bola. Pergelangan
kaki menghadap ke bawah,' lanjutkan ayunan kaki mengikuti garis lurus
menuju kearah tendangan bukannya menuju ke atas.

Melakkukan shooting dari mengiring, cara pertama adalah melakukan
shooting secara langsung dari dribbling mereka sendiri. Seorang pemain yang
mendekati gawang harus mengalahkan pertahanan lawan kemudian
melakukan shooting ke gawang. Seorang pemain harus mengembangkan
kebiasaan shooting sesegera mungkin setelah-mendapatkan posisi tembakan
langsung ke gawang.

Melakukan shooting dari operan, keterampilan yang hebat untuk dikuasai
adalah melakukan shooting dari pasing pemain lain. Melakukan shooting dari
bola pasing bisa dimainkan mengunakan kepala, dada, kaki atau kaki
tergantung pada arah datangnya bola. Sebuah passing crhisp yang mendatar
di tanah adalah jenis pasing yang baik untuk melakukan shooting

Melakukan shooting dari lemparan kedalam, kadang kesempatan shooting
muncul setelah lemparan kedalam. Untuk melakukannya, terlebih dahulu
diperlukan seorang yang memiliki kemampuan untuk melempar bola dari
garis pinggir sampai kedaerah gawang. Bagaimana seorang pemain
melakukan shooting dari sebuah lemparan kedalam akan ditentukan oleh
tempat bola itu diterima, pemain yang melakukan shooting mungkin
menerima lemparan bola tersebut, lalu mengontrolnya, melakukan dribbling,



N ueeyeisndidg

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

ISJIAIU

nery we[sy sej

15

dan selanjutnya melakukan shooting. Peluang lainnya mungkin melibatkan
sundulan bola secara langsung dari lemparan kedalam.

lawan. Tanpe ngeta a - aman _te af asar permainan

sepakbola, maka s idak aka bola dengan baik

permainan sepakbola. Seorang pemain bola yang tidak menguasai teknik
menendang bola dengan sempurna, tidak mungkin menjadi pemain yang baik.
Kesebelasan sepakbola yang baik, tangguh adalah suatu kesebelasan sepakbola
yang semua pemainnya menguasai teknik dasar menendang bola dengan baik,
dengan cepat cermat dan tepat pada sasaran, sasaran pada teman maupun sasaran

dalam membuat gol ke mulut gawang lawan.
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Luxbacher (2012:105) menjelaskan bahwa sasaran utama dari setiap
serangan adalah untuk mencetak gol. Namun ini memang lebih mudah dikatakan

dari pada dilakukan dalam kenyataan sebenarnya, anda akan gagal mencapai

untuk mengen an  te oting el ngan shooting

berkali-kali

Untuk memaksimalkan ketepatan shooting maka hal yang paling
diutamakan adalah memaksimalkan power otot tungkai yang dimiliki serta
didukung oleh penguasaan teknik shooting yang baik. Karena power otot tungkai
merupakan kemampuan otot dalam berkontraksi dengan kuat dan cepat sehingga

gerakan shooting yang dilakukan dapat berupa gerakan yang tiba-tiba namun kuat
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dan cepat, ini berguna untuk menghasilkan gerakan menendang bola untuk
shooting yang keras.

Dengan memperhatikan uraian tersebut, maka dapat di asumsikan bahwa

daya ledak otot ' dengan kemampuan

Sl LTS e
D
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BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Arikunto (2013:173) populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
Apabila sesorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah
penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Adapun yang

dijadikan populasi dalam penelitian ini yaitu siswa SSB PERSEJI U-12

18
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Kecamatan Inuman Kabupaten Kuantan Singingi yang berjumlah 24 orang

siswa.

pertandingan.

D. Instrumen Penelitian

Adapun penelitian ini terdiri dari dua variabel yakni variabel bebas dan
variabel terikat. VVariabel bebas adalah daya ledak otot tungkai sedangkan variabel
terikat adalah hasil shooting. Data didapat dari tes pengukuran variabel tersebut

yaitu:
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1) Tes daya ledak otot tungkai ini dilakukan dengan melakukan tes lompat jauh

tanpa awalan (standing long jump test (broad jump) Widiastuti (2017:111).

Tujuan: Untuk mengukur daya ledak tungkai

tempuh sejauh

akang. Tiga kali

Gambar 4. Tes Standing Long Jump Test (Broad Jump)
(Widiastuti, 2017:112)
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2) Tes Shooting At The Ball (Arsil, 2010:145)
Tes Shooting At The Ball adalah tes menendang bola dari tempat dan

dengan kaki tertentu ke sasaran yang telah di tentukan. Tujuannya adalah untuk

an atan nbe T, 1gan yang digunakan
untuk tes’shoo %m‘-“‘ .Q@‘

) akbola yang

bok sasaran

dibatasi d mbar sebagai
berikut
Kaki Kiri K. Bebas Kaki Kanan
Gambar 5. Tes Shooting At The Ball
(Arsil, 2010 :145)
Keterangan :

N = 10 (daerah sasaran yang mendapat nilai 10)
N = 9 (daerah sasaran yang mendapat nilai 9)
N =5 (daerah sasaran yang mendapat nilai 5)
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Cara pelaksanaan:

1) Bola disusun pada garis serangan dengan komposisi 2 bola berada di
kanan, 2 bola di kiri dan 2 bola berada ditengah

2) Peserta tes berdiri pada jarak 1 meter pada bola yang akan ditendang
kea rah gawang

enendang bola 2 kali dengan‘kaki kanan ke arah sasaran

teliti.

2. Kepustakaan

perlukan dalam penelitian ini yaitu tentang kontribusi daya ledak otot tungkai
terhadap kemampuan shooting dalam permainan sepakbola pada siswa SSB
PERSEJI U-12 Kecamatan Inuman Kabupaten Kuantan Singingi.
3. TesPengukuran

Untuk mengetahui kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan

shooting dalam permainan sepakbola pada siswa SSB PERSEJI U-12 Kecamatan
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Inuman Kabupaten Kuantan Singingi, maka dilakukan tes standing long jump test

(broad jump) dan test shooting.

F. Teknik Analisa D

yaitu berpedoman pada pendapat Su 010:214) sebagai berikut:

Kurang dari 0,00-0,199 : Sangat rendah

Antara 0,20-0,399 : Rendah
Antara 0,40-0,599 : Sedang
Antara 0,60-0,799 . Kuat
Antara 0,80-1,000 : Sangat kuat

Untuk melihat besarnya kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap

kemampuan shooting dalam permainan sepakbola pada siswa SSB PERSEJI U-12
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Kecamatan Inuman Kabupaten Kuantan Singingi dengan melihat koefisien

determinasi menurut Sugiyono (2010:215) dengan rumus: KD = r? x 100.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini membahas tentang kontribusi daya ledak otot tungkai
terhadap kemampuan shooting.dalam permainan sepakbola,SSB PERSEJI U-12
Kecamatan Inuman Kabupaten Kuantan Singingi Guna mendapatkan data tentang
daya ledak otot tungkai dilakukan'tes dengansmenggunakan standing broadjump.
Sedangkan guna mendapatkan data tentang kemampuan shooting sepakbola
pemain bolaSSB PERSEJI U-12 Kecamatan Inuman Kabupaten Kuantan

Singingi dilakukan dengan tes shooting at the ball.

A. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Distribusi Frekuensi Daya Ledak Otot Tungkai Pemain Bola SSB
PERSEJI U-12 Kecamatan Inuman Kabupaten Kuantan Singingi

Tes standing broadjump yang digunakan untuk mengetahui daya ledak
otot tungkai Pemain Bola di SSB'PERSEJI"U-12 Kecamatan Inuman Kabupaten
Kuantan Singingi telah diketahui bahwa nilai tertinggi daya ledak otot tungkai
pemain bola di SSB/PERSEJI U-12 Kecamatan Inuman Kabupaten Kuantan
Singingi adalah 177 dan" daya ledak otot tungkai terendah adalah 125. Mean =

151.29, median = 152.50 dan modus = 160 serta standar deviasi = 12.10.

Kemudian hasil penelitian tersebut juga didistribusikan pada 6 kelas
dengan panjang interval kelasnya 9. Pada kelas interval pertama dengan rentang
kelas 125-133 terdapat 2 orang atau 8.33%, Pada kelas interval kedua dengan
rentang kelas 134-142 terdapat 4 orang atau 16.67%, Pada kelas interval ketiga

dengan rentang kelas 143-151 terdapat 6 orang atau 25%, Pada kelas interval

25
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keempat dengan rentang kelas 152-160 terdapat 9 orang atau 37.50%, Pada kelas

interval kelima dengan rentang kelas 161-169 terdapat 1 orang atau 4.17%, Pada

kelas interval keenam dengan rentang kelas 170-178 terdapat 2 orang atau 8.33%.

Untuk lebih jel
ini:

Tabel 1.

No

14

15

16

OO WIN|F

17

Data y

bentuk grafik

10 +

engu

wﬁﬁﬂ&%&%&w

0]

b e 1R
18
r

il

Frelmensi
wn

125-133 134-142 143-151 152-160
Interval

dari tabel di bawah

in Bola SSB
gingi.
si Relatif
3%
.67%
.00%
.50%
17%
.33%
00%

mbarkan dalam

i Sarias]

170-178

Grafik 1. Data Hasil Daya Ledak Otot Tungkai Pemain Bola SSB PERSEJI U-

12 Kecamatan Inuman Kabupaten Kuantan Singingi
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2. Distribusi Frekuensi Hasil Tes Kemmampuan Shooting Sepakbola
Pada Pemain Bola di SSB PERSEJI U-12 Kecamatan Inuman
Kabupaten Kuantan Singingi
Hasil tes kemampuan shooting sepakbola Pemain Bola di SSB PERSEJI

U-12 Kecamatan.dnuman Kabupaten Kuantan.Singingi didapat dengan melakukan
tes shooting at the ball, diketahui bahwa nilai tertinggi yang didapat oleh Pemain
adalah 265 nilai terendah 25 <Miean-atau nilal rata-rata dari tes kemmapuan
shooting adalah 147.08, median atau nilai tengah adalah 155, modus adalah 120
dan standard deviasinya adalah 58.40.

Kemudian data tersebut juga didistribusikan pada 6 kelas dengan panjang
interval kelasnya 40. Pada kelas interval pertama dengan rentang kelas 25-64
terdapat 2 orang atau 8.33%, Pada kelas interval kedua dengan rentang kelas 65-
104 terdapat 4 orang atau 16.67%, Pada kelas interval ketiga dengan rentang
kelas 105-144 terdapat 4 orang atau 16.67%, Pada kelas interval keempat dengan
rentang kelas 145-184 terdapat 7 orang atau 29.17%, Pada kelas interval kelima
dengan rentang kelas 185-224 terdapat 4 orang atau 16.67%, Pada kelas interval
keenam dengan rentang kelas 225-265 terdapat 3 orang atau 12.50%.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Hasil.Tes Kemampuan Shooting Sepakbola

Pada Pemain Bola di SSB PERSEJI U-12 Kecamatan Inuman
Kabupaten Kuantan Singingi

No Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif

1 25 - 64 2 8.33%

2 65 - 104 4 16.67%

3 105 - 144 4 16.67%

4 145 - 184 7 29.17%

5 185 - 224 4 16.67%

6 225 - 265 3 12.50%
Jumlah 24 100%
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Data yang tertuang pada tabel di atas juga disajikan dalam bentuk grafik

histogram berikut:

1

%
r
4
rl 4
F 4
v

P
N
&

ARl
RN
‘-h G

antan Singingi

daya ledak otot tungkai terhadap uan shooting sepakbola pemain bola
SSB PERSEJI U-12 Kecamatan Inuman Kabupaten Kuantan Singingi. Dengan
kaidah pengujian sebagai berikut: Jika rniwung > I tanet Maka signifikan Jika rhiwng < r
tabel Maka tidak signifikan.

Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa besar nilai korelasi antara

daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan shooting sepakbola Pemain Bola di

SSB PERSEJI U-12 Kecamatan Inuman Kabupaten Kuantan Singingi adalah
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0,531 yang termasuk pada kategori sedang. Setelah angka korelasi didapat,
selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis yaitu: terdapat kontribusi daya ledak

otot tungkai terhadap kemampuan shooting sepakbola sepakbola pemain bola SSB

Mhitung > Ttabe i me 0 elasi antara
variabel an varia : 1 ifik ﬂ a daya ledak
otot tungkai te 3 ermainan sepakbola

Pemain B B Pl 7 paten Kuantan

C. Pembahasan

Dari analisis data yang telah dikemukakan diketahui adanya hubungan
yang signifikan antara daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan shooting
sepakbola Pemain Bola di SSB PERSEJI U-12 Kecamatan Inuman Kabupaten
Kuantan Singingi. Otot tungkai berkontraksi dengan cepat dan kuat sehingga

memberikan momentum sekuat mungkin kepada bola dan diarahkan pada sasaran
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di gawang, dengan demikian untuk menghasilkan kecepatan tendangan diperlukan
daya ledak otot tungkai yang baik untuk medapatkan kecepatan bola yang tepat

pada sasaran yang diinginkan.

erhadap (YY) shooting

.&@‘ iNg pemain

daya ledak

yaitu sebesa

nALNANREY

29N
Q E.‘t‘ a
t“-

dengan ko

dimaksimalka

Dari
kemampuan sese
suatu pola gerakan tu QG
mata dan kaki sangat d .
kekuatan akan meghasilkan ketepatan arah bola.

Dari uraian tersebut jelaslah bahwa untuk menghasilkan kemampuan
shooting sepakbola yang baik diperlukan daya ledak otot tungkai yang baik pula
dan juga faktor lainnya yang mendukung seperti koordinasi mata dan Kkaki,

sehingga bola yang di tendang sesuai dengan arah yang kita kehendaki serta hasil

ketepatan tendangan yang dapat di capai semaksimal mungkin.
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Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian Akbar (2017:77) bahwa
Penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis yang berbunyi terdapat kontribusi

explosive power otot tungkai terhadap akurasi shooting atlet sepak bola SMA N 3

Bengkulu Selatan 1d 1-nilai korelasi-0,60 da ibusi sebesar 24,6%.

%

‘\\\\\\\\\\\“

%
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BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

an shooting
sepakbola pen B g Kabupaten

Kuantan =0,404.

B. Saran

Saran-sara

a. Kepema paten Kuantan

Singing a dengan faktor

tersebut

Kuantan Singingi d .* prestasi klubnya dengan

L :

x‘\'\‘-
mengikuti kejuaraan-kejuarae a yang ada di daerahnya maupun
diluar daerah agar para pemain yang ada di klub dapat mengembangkan

kemampuannya khususnya dalam melakukan shooting sepakbola.

32
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